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 Lembar No. 1 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait I) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Rasa/ 

Feeling 

b. Nada/ 

Suasana 

c. Diksi 

d. Majas 

e. Citraan 

f. Kata 

Konkret 

g. Rima 

a. Rasa/Feeling 

- Geram 

“Terkutuk, Kanda Rahwana!” 

b. Nada 

- Menggurui 

“Meski atas nama cinta, bukan begitu 

laku ksatria!” 

c. Diksi 

- Polisemi 

“Kembalikan sang dewi ke pangkuan 

Sri Rama,” 

d. Majas 

- Simile (penyandingan aktivitas dengan 

ungkapan) 

“Menculik Shinta adalah mencuri 

mestika” 

e. Citraan 

- X 

f. Kata Konkret 

- X 

g. Rima 

- Persamaan bunyi di akhir (a) 

“… Rahwana!” 

“… mestika” 

“… Ayodya” 

“… ksatria!” 

“… Rama,” 

“… tertunda” 
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 Lembar No. 2 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait II) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Rasa/Feeling 

b. Nada/Suasana 

c. Diksi 

d. Majas 

e. Citraan 

f. Kata Konkret 

g. Rima 

a. Rasa/Feeling 

- X 

b. Nada 

- X 

c. Diksi 

- Polisemi 

“Dan duapuluh tangan terarah 

ke satu titik: medan laga!” 

d. Majas 

- X 

e. Citraan 

- X 

f. Kata Konkret 

- X 

g. Rima 

- Persamaan bunyi di akhir (a) 

“… Kumbakarna” 

“… mulutnya” 

“… laga!” 

“… baktinya” 
 



67  

 

 Lembar No. 3 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait III) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Rasa/Feeling 

b. Nada/Suasana 

c. Diksi 

d. Majas 

e. Citraan 

f. Kata Konkret 

g. Rima 

a. Rasa/Feeling 

- X 

b. Nada 

- X 

c. Diksi 

- Sinonim 

“Membangunkan Hanoman 

mengumpulkan bala wanara” 

d. Majas 

- Metafora (mewakili maksud 

lain) 

“Tak ada waktu bersilang kata” 

- Hiperbola (berlebihan) 

“Kemarahan Sri Rama 

mengguncang  bumi  dan 

angkasa” 

e. Citraan 

- X 

f. Kata Konkret 

- X 

g. Rima 

- Persamaan bunyi di akhir (a) 

“… kata” 

“… angkasa” 

“… wanara,” 

“… Alengka” 
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 Lembar No. 4 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait IV) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Rasa/Feeling 

b. Nada/Suasana 

c. Diksi 

d. Majas 

e. Citraan 

f. Kata Konkret 

g. Rima 

a. Rasa/Feeling 

- X 

b. Nada 

- X 

c. Diksi 

- Sinonim 

“Sebab raja durjana tak pantas 

dibela” 

d. Majas 

- Hiperbola (berlebihan) 

“kujunjung tinggi hingga puncak 

swarga!” 

e. Citraan 

- X 

f. Kata Konkret 

- X 

g. Rima 

- Persamaan bunyi di akhir (a) 

“… nyawa” 

“… dibela” 

“… Alengka” 

“… swarga!” 
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 Lembar No. 5 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait V) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Rasa/Feeling 

b. Nada/Suasana 

c. Diksi 

d. Majas 

e. Citraan 

f. Kata Konkret 

g. Rima 

a. Rasa/Feeling 

- X 

b. Nada 

- X 

c. Diksi 

- Polisemi 

“Apa tak kupersembahkan 

bagi negeri?” 

d. Majas 

- X 

e. Citraan 

- X 

f. Kata Konkret 

- X 

g. Rima 

- X 
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 Lembar No. 6 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait VI) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Rasa/Feeling 

b. Nada/Suasana 

c. Diksi 

d. Majas 

e. Citraan 

f. Kata Konkret 

g. Rima 

a. Rasa/Feeling 

- X 

b. Nada 

- X 

c. Diksi 

- Polisemi 

“sebelum kepala terlepas dari 

raga,” 

“Sebab kesetiaan pada negeri” 

d. Majas 

- X 

e. Citraan 

- X 

f. Kata Konkret 

- X 

g. Rima 

- X 
 



71  

 Lembar No. 7 

(Puisi “Sumpah Kumbakarna” bait 

keseluruhan) 

Poin yang Dianalisis Temuan 

1. Unsur Intrinsik 

a. Tema 

b. Tipografi 

c. Amanat 

a.  Tema 

- Kepahlawanan dan Kesetiaan 

 

“Ke sana sang adik mesti menuntaskan 

baktinya” 

 

“kujunjung tinggi hingga puncak 

swarga!” 

 

“kupertahankan kerajaan ini dengan 

kedua kakiku” 

 
“kulawan dengan tubuh buntungku!” 

 
“hanya kepala taruhannya!” 

 
b. Tipografi 

- Rata Kiri 

- Indentasi pada bait 1 dan 6 

c. Amanat 

 

Amanat dari puisi "Sumpah Kumbakarna" 

adalah pentingnya kesetiaan kepada tanah 

air dan tanggung jawab untuk 

melindunginya, bahkan jika harus 

menghadapi risiko besar, termasuk 

pengorbanan   nyawa.   Kumbakarna 

menggambarkan  sosok  pahlawan  yang 
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 berani berjuang demi kehormatan dan 

keselamatan kerajaan, menunjukkan 

bahwa keberanian dan pengorbanan adalah 

nilai yang harus dijunjung tinggi. Selain itu, 

puisi ini juga mengkritik tindakan yang 

tidak terpuji, seperti penculikan yang 

dilakukan oleh Rahwana, mengingatkan 

bahwa cinta tidak bisa dijadikan alasan 

untuk melakukan kejahatan. Dengan 

demikian, puisi ini mengajak pembaca 

untuk merenungkan arti kesetiaan, 

keberanian, dan pengorbanan demi 

kebaikan bersama. 

3. Unsur Ekstrinsik 

a. Latar 

Belakang 

Sosial/Mas 

yarakat 

b. Latar 

Belakang 

Penulis 

c. Nilai-Nilai 

a. Latar Belakang Sosial/Masyarakat 

 

Puisi ini terinspirasi dari kisah epik 

Ramayana, yang merupakan bagian dari 

budaya dan sastra Indonesia. Dalam 

konteks masyarakat, puisi ini 

mencerminkan nilai-nilai tradisional yang 

mengedepankan kesetiaan, keberanian, 

dan tanggung jawab terhadap negara. Latar 

belakang ini juga mencerminkan konflik 

antara kebaikan dan kejahatan, serta 

pentingnya menjaga kehormatan dan 

martabat dalam masyarakat. 

 

b. Latar Belakang Penulis 

- Biografi penulis 

c. Nilai-Nilai 

- Kesetiaan 
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 - Keberanian 

- Pengorbanan 

- Keadilan 
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